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Belum semua anggota Pokmas menunjukkan
tingkat partisipasi memadai. Kurangnya tingkat partisipasi
terutama terlihat pada sejumlah anggota yang memilih usaha
bakulan. Di antara mereka yang bakulan, ada yang belum berhasil
meningkatkan pendapatan. Kekurangmampuan memanfaatkan
dana sesuai aturan yang antara lain menyebabkan
ketidakberhasilan mengembangkan modal. Kadang-kadang
modal dari dana IDT habis untuk memenuhi kebutuhan
lainnya. Keseganan anggota menghadiri musyawarah mungkin
Jjuga dikarenakan karena hal tersebut di atas.

B. BEBERAPA FAKTOR PENENTU KUALITAS PARTISIPASI

Penduduk Kelurahan Sayang-Sayang yang didata
sebagai penduduk miskin berjumlah 2.464 jiwa atas 601
kepala keluarga (Inventarisasi anggota Pokmas Kelurahan Sayang-
Sayang). Penduduk miskin tersebut dikelompokkan menjadi
23 Pokmas. Semua kepala keluarga miskin merupakan
partisipasi program IDT yang tergabung pada Pokmas-Pokmas
sesuai dengan kedekatan tempat tinggal. Tingkat partisipasi
anggota pada Pokmas masing-masing tampak bervariasi. Berbagai
hal ikut menentukan tingkat partisipasi anggota Pokmas
dalam upaya meningkatkan pendapatan melalui permodalan dari
dana IDT.

Keikutsertaan kepala keluarga (KK) miskin Kelurahan
Sayang-Sayang menjadi anggota Pokmas, tanpa paksaan
didukung oleh beberapa hal yang berasal dari masyarakat itu
sendiri (pendukung internal). Beberapa pendukung internal
tersebut, antara lain adalah ;

1. Adanya kesadaran akan ketidakberdayaan mereka, baik dari
rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas, pemilikan modal,
maupun rendahnya pendapatan. Oleh karena itu semua pen-
duduk yang didata sebagai penduduk miskin mau mengikuti
Program IDT.
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Sifat keterbukaan penduduk miskin Kelurahan Sayang-Sayang
yang mau menerima pengetahuan baru, seperti program IDT
di lingkungannya.

Adanya tekad dari penduduk miskin untuk dapat meningkat-
kan pendapatan dengan bantuan dana IDT.

Telah adanya pola gotong royong dalam kehidupan masyarakat
di Kelurahan Sayang-Sayang, sehingga dalam setiap Pokmas
mudah untuk menggerakkan saling kerjasama. Semua kepala
keluarga (KK) yang didata sebagai keluarga miskin dengan
sukarela tanpa paksaan mengikuti program IDT. Di Kelurahan
Sayang-Sayang tercatat 601 KK miskin sebagai partisipan pro-
gram IDT

Selain penentu dari dalam (internal) masyarakat itu sendiri,

juga ada faktor penentu dari luar (eksternal). Beberapa penentu
eksternal pendukung pertisipasi anggota Pokmas dalam program
IDT, antara lain adalah :

1

Adanya bantuan permodalan dari pemerintah melalui program
IDT. Bantuan dana tersebut bentul-betul sangat diperlukan
masyarakat miskin.

Pemerintah melatih dan menyediakan pendamping untuk
membimbing, membina, dan membantu Kelompok Swadaya
Masyarakat (Pokmas) dalam mengelola dana IDT.

Adanya kerjasama antar lembaga dan kepemimpinan aparat
kelurahan yang berpandangan ke masa depan untuk mense-
jahterakan warganya.

Letak Kelurahan Sayang-Sayang tidak begitu jauh (sekitar 2 -
5km) dari pusat pemerintahan, baik tingkat kecamatan
maupun tingkat kotamadya sebagai koordinator dan penang-
gungjawab pelaksanaan IDT. Kondisi jalan yang baik dan
sarana transportasi cukup lancar. Hal ini sangat mendukung
kelancaran komunikasi. Kelancaran komunikasi antara kantor
kelurahan ke pemerintahan daerah dan instasi-instasi yang
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terkait dengan program IDT juga dipermudah dengan adanya
hubungan telepon. Semua itu memperlancar berbagai pihak
dalam urusan berbagai hal yang terkait dengan program IDT.

C. KUALITAS PARTISIPASI

Walaupun program IDT baru berjalan dua tahun, pemerintah
daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat telah menilai Kelurahan
Sayang-Sayang sebegai kelurahan yang cukup baik dalam upaya
pengentasan kemiskinan bagi warganya. Pokmas Sejahtera yang
merupakan salah satu Pokmas di Lingkungan Rungkang Jangkuk,
Kelurahan Sayang-Sayang telah menunjukkan perkembangan,
baik dari keaktifan anggota, pengurus maupun keadministrasian
Pokmas. Pada lomba Pokmas berprestasi tingkat Kotamadya
Mataram, pada tahun 1995, Pokmas Sejahtera meraih juara 1.
Pokmas Sejahtera ini memperoleh piagam penghargaan dari
Presiden dan tambahan bantuan modal sebesar Rp. 3.000.000,-
Secara umum dapat dikatakan bahwa kualitas partisipasi keluarga
miskin d Kelurahan Sayang-Sayang cukup baik.

~ Memang untuk menentukan tolok ukur kualitas partisipasi
keluarga miskin sebagai partisipasi program IDT cukup sulit.
Kebanyakan para anggota Pokmas mengatakan bahwa dengan
adanya bantuan modal IDT, pendapatan bagi keluarganya
mengalami peningkatan. Tentu saja hal tersebut tidak terlepas
dari ketekunan dan keterlibatan aktif mereka dalam mengikuti
proses pelaksanaan program IDT.

Kebanyakan para anggota Pokmas rajin menghadiri
musyawarah yang diselenggarakan paling tidak sebulan sekali.
Musayawar Pokmas yang diselenggarakan secara berkala itu,
biasanya diselenggarakan pada malam hari di rumah Ketua
Pokmas. Untuk menghadiri musyawarah tersebut, para anggota
tidak mengalami kesulitan karena jarak rumah mereka dengan
rumah Ketua Pokmas relatif dekat, rata-rata dalam satu wilayah
RT.
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Peda setiap musyawarah Pokmas, hampir selalu dihadiri
pendamping. Oleh karena itu, anggota Pokmas selalu berusaha
untuk menghadirinya. Selain merupakan wadah penyampaian
informasi baru tetang IDT, dalam musyawarah tersebut setiap
anggota dapat mengemukakan permasalahan yang dihadapi untuk
dapat dicarikan pemecahannya secara bersama. Anggotapun dapat
menyampaikan saran ataupun usul untuk kemajuan Pokmasnya.

Kualitas partisipasi keluarga miskin dalam program IDT,
dapat digolongkan cukup baik karena adanya hampir semua
anggota Pokmas mempunyai simpanan uang di pengurus Pokmas.
Walaupun belum berlaku pada semua Pokmas, namun sekitar 60%
dari 23 Pokmas di Kelurahan Sayang-Sayang mewajibkan
anggotanya untuk menyimpan uang setiap bulan. Jumlah
simpanan per bulan tergantung kepada kemampuan masing-
masing anggota. Selain itu, setiap anggota Pokmas diharuskan
mengangsur dana pinjaman [DT beserta bunganya secara teratur
ke Pengurus Pokmas. Kedua hal ini tampak pada laporan bulanan
setiap Pokmas. Dalam laporan tersebut tercantum isian kolom
jumlah pinjaman, angsuran anggota, sisa pinjaman, bunga atau
jasa dan simpanan anggota. Setiap anggota Pokmas juga memiliki
"Buku Anggota" yang memuat hal-hal tersebut.

Kualitas partisipasi anggota Pokmas yang cukup baik itu
dapat pula dilihat dari telah tercukupinya pemenuhan kebutuhan
pangan keluarga. Bahkan tidak sedikit dari penduduk miskin di
Kelurahan Sayang-Sayang telah dapat memperbaiki rumah. Hanya
tinggal beberapa rumah penduduk miskin yang masih tampak
beratap Re (alang-alang) dan berdinding anyaman bambu. Yang
tampak menggembirakan adalah pemanfaatan perolehan
pendapatan keluarga untuk menyekolahkan anak-anaknya. Di
kalangan masyarakat miskin Kelurahan Sayang-Sayang tidak ada
lagi anak-anaknya usia sekolah dasar yang belum sekolah. Mereka
tidak hanya menyekolahkan anak hingga sekolah dasar bahkan
hingga tingkat sekolah lanjutan.
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Tidak sedikit dari anggota Pokmas, terutama yang
memupunyai usaha kerajinan dapat memupuk modal. Pemupukan
modal tersebut sangat diperlukan untuk mengimbangi permintaan
pasar yang semakin meningkat. Hal ini akan melibatkan
keikutsertaan anggota keluarga dalam proses produksi. Selain itu
ada sejumlah perajin kotak antik anggota Pokmas dapat membuka
lapangan kerja bagi para pemuda di kampungnya termasuk mereka
yang putus sekolah. Para pekerja muda tampak banyak bekerja
pada anggota Pokmas perajin cukli di Lingkungan Lendang Re
dan perajin kotak antik di Lingkungan Rungkang Jangkuk.

Namun demikian, belumlah semua anggota Pokmas memiliki
kualitas partisipasi cukup baik. Walaupun tidak mempengaruhi
kualitas partisipasi keseluruhan anggota Pokmas dalam program
IDT, ada 1 - 2 anggota Pokmas yang berhenti dari usahanya.
Ketidakberdayaan dalam mengelola dana IDT sesuai ketentuan
peruntukannya merupakan salah satu penyebab habisnya modal
usaha. Ketidakmampuan untuk mengutarakan permasalahannya
pada musyawarah Pokmas, makin menghambat upaya
meningkatkan kesejahteraan. Hal seperti itu hendaknya menjadi
perhatian pengurus Pokmas dan pendamping untuk dapat
mengaktifkan usaha anggota Pokmas yang terkait. Kondisi anggota
yang demikian akan menhambat sistem pengguliran dana pada
anggota lainnya.

D. BEBERAPA FAKTOR PENENTU KUALITAS PARTISIPASI

Kualitas partisipasi penduduk miskin sebagai partisipasi
dalam program IDT tergantung pada kemampuan dan kesadaran
dengan sukarela mau berupaya untuk meningkatkan
kesejahteraannya. Upaya yang dilakukan dengan sukarela itu, juga
perlu dibarengi dengan ketaatan menggunakan dana IDT dan
mengembalikan sesuai aturan. Beberapa faktor penentu kualitas
pastisipasi anggota Pokmas untuk mencapai tujuan program IDT
yang berasal dari dalam (internal) masyarakat miskin itu sendiri,
antara lain meliputi :
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Kesadaran dan inisiatif anggota untuk berupaya meningkatkan
pendapatan keluarga dengan usaha produktif, seperti usaha
kerajinan kotak antik, bakulan, jasa angkutan, dan beternak.

Kedisiplinan anggota dalam pengelolaan pendapatan keluarga.

Keikutsertaan aktif para anggota keluarga termasuk kaum
kerabat untuk mendukung usaha produktif kepala keluarga
sebagai anggota Pokmas.

Faktor penentu yang berasal dari dalam, perlu dukungan dari

luar (ekternal). Beberapa faktor eskternal yang mendukung
kualitas partisipasi anggota Pokmas di Kelurahan Sayang-Sayang
antara lain adalah :

1.

Kedekatan dan sikap rumah dari Lurah dan aparatnya serta
tokoh masyarakat terhadap warga kelurahan yang tergolong
miskin.

Pengorganisasian Pokmas yang terarah dan rapi. Hal ini

terwujud dengan adanya komunikasi yang baik antara pendam-
ping dan Pokmas.

Kepercayaan penuh yang diberikan ke masyarakat miskin
untuk merencanakan usaha produktif yang akan dilaksanakan,
dan mengelola keuangan sendiri.

Minat konsumen akan produk perajin Pokmas semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pesanan produk
semakin banyak. Pemasaran produk perajin, baik cukli maupun
kotak antik tidak hanya sebatas Kotamadya mataran saja tetapi
telah meluas hingga Denpasar. Bahkan apa permintaan produk
perajin berasal dari beberapa kota besar di Pulau Jawa.

Pokmas Sejahtera dari Lingkungan Rungkang Jangkuk telah
memperoleh penghargaan Piagam dari Presiden dalam rangka
Lomba Pokmas berprestasi se-Kotamadya Mataram.

Prasarana dan sarana transportasi dari Kelurahan Sayang-
Sayang ke pusat pemerintahan dan pusat kegiatan ekonomi
cukup baik dan lancar.



80

E. PERKIRAAN PROGRAM IDT DI KELURAHAN
SAYANG-SAYANG

Pelaksanaan program IDT di Kelurahan Sayang-Sayang baru
berjalan dua tahun. Walaupun umur pelaksanaan program IDT
masih relatif pendek, namun sebagian besar anggota Pokmas
merasakan manfaatnya. Selama program IDT dilaksanakan di
Kelurahan Sayang-Sayang, gejala ke arah "kemantapan"
(pendapatan keluarga dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup
sekeluarga) ekonomi bagi penduduk miskin sudah mulai tampak.
Kemantapan perekonomian akan semakin merata di kalangan
penduduk miskin, apabila dana IDT dapat digulirkan ke anggota
Pokmas yang belum mendapat giliran memperoleh pinjaman dana
IDT. Berarti, dana pokok yang dipergunakan sebagai modal oleh
anggota Pokmas penerima IDT, sudah dapat dikembalikan kepada
pengurus Pokmas, untuk kemudian dipinjamkan lagi ke anggota
Pokmas lainnya. Dengan adanya program IDT dapat diperkirakan
bahwa kesejahteraan penduduk miskin akan semakin meningkat
secara bertahap.

Bagi penduduk miskin itu sendiri, dituntut adanya kesadaran
untuk berusaha, mengembangkan modal, dan meningkatkan
keterampilan sesuai dengan usaha produktifnya. Dalam hal
pemberdayaan mereka diperlukan pendamping yang tangguh dan
terampil, baik yang berkaitan dengan bidang usaha Pokmas
maupun keadministrasian program IDT. Pengembangan modal
Pokmas juga memerlukan kejujuran dan kedisiplinan dari berbagai
pihak, seperti anggota Pokmas, pengurus Pokmas, dan
pendamping.

Dalam pelaksanaan program IDT di Kelurahan Sayang-
Sayang dewasa ini, kuantitas dan kualitas pendamping masih
merupakan kendala. Di beberapa Pokmas dijumpai kurang
tertibnya administrasi pengelolaan dana dan keterlambatan dalam
menyampaikan laporan. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan
program IDT di Kelurahan Sayang-Sayng di masa mendatang perlu
dibarengi dengan monitoring dari berbagai lembaga terkait secara
terpadu.



81

Setelah program IDT berjalan tiga tahun, diharapkan
penduduk miskin sudah mulai mandiri dan berusaha sendiri
dengan permodalan yang telah dimilikinya. Modal kerja yang
pernah diperoleh dari dana IDT sudah dapat digulirkan pada
Pokmas lainnya. Semua itu, terpulang kembali pada kualitas
sumber daya manusianya, baik menjadi penggerak maupun sasaran
program IDT.
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TABEL VI. JUMLAH ANGGOTA (KK) DAN JUMLAH PENDUDUK
MISKIN (JIWA) PER POKMAS DAN PER LINGKUNGAN
DI KELURAHAN SAYANG-SAYANG, TAHUN 1995

No Pokmas Anggota Pokmas| Penduduk Miskin
(KK) (Jiwa)
1 | Dahlia 24 96
2 | Mawar 25 108
3 | Flamboyan 25 104
4 | Matahari 25 93
5 | Kamboja 25 103
6 | Melati 25 112
7 | Anggrek 25 102
8 | Kemuning 25 112
Lingkungan Sayang Lauk 199 830
9 | Imam Bonjol 30 121
10 | Kartini 30 117
11 | Diponegor o 28 92
12 | Teungku Umar 28 104
13 | Sultan Hasanudin 25 105
14 | Cut Nyak Dien 27 134
Lingkungan Sayang Dave 168 673
15 | Jambu 26 114
16 | Mangga 27 93
17 | Rambutan 26 116
18 [ Semangka 26 96
Lingkungan Lendang Re 105 419
19 | Sejahtera 24 107
20 | Kotak 26 108
21 | Tumpung 24 104
22 | Bebetek 25 89
23 | Beriuk Maju 30 134
Lingkungan Rungkang 129 542
Jangkuk
Seluruh Pokmas 601 2 464

Sumber : Diolah dari Inventarisasi Anggota Pokmas Kelurahan Sayang-
Savang
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TABEL V.I. JUMLAH ANGGOTA POMAS MENURUT UMUR DAN
JENIS KELAMIN PER POKMAS DAN PER LINGKUNGAN
DI KELURAHAN SAYANG-SAYANG, TAHUN 1995(KK)
No Pokinias 21-40Tahun|41-60 Tahun |61-72 Tahun| Jumlah
L P L P L P L P
1 | Dahlia 11 2 8 - 3 - 22 2
2 | Mawar 8 2 12 - 2 1 22 3
3 | Flamboyan 10 1 9 2 2 1 21 4
4 | Matahari 11 2 9 1 1 1 21
o | Kamboja 10 10 3 - | 2 20 0
6 | Melati 9 10 5 1 - 20 5
7 | Anggrek 13 - 6 3 2 1 21 4
8 | Kemuning 11 2 10 1 1 - 22 3
Lingkungan 83 9 74 15 12 6 169 30
Sayang Lauk
9 | Imam Bonjol | 14 3 10 3 - - 24 6
10 | Kartini 13 1 12 4 - - 25 5
11 | Diponegoro 9 1 15 3 - - 24 4
12 [ Teungku Umar| 13 3 12 - - - 25 3
13 | Sultan H. 13 1 8 3 - - 21 4
14 | Cut Nyak Dien| 16 - 10 1 - - 26 1
Lingkungan 78 9 67 14 - - 145 23
Sayang Dave
15 | Jambu 15 - 7 3 1 23 3
16 | Mangga 13 2 11 1 - - 24 3
17 | Rambutan 11 - 11 2 2 - 24 2
18 [ Semangka 10 5 9 - 2 21 5
Lingkungan 49 7 38 6 5 92 13
Lendang Re
19 | Sejahtera 6 2 11 5 - - 17 7
20 | Kotak 12 2 10 2 - 22 4
21 | Tumpung 18 1 4 1 - 22 2
22 | Bebetek 17 2 6 - - - 23 2
23 | Beriuk Maju | 19 - 1 8 2 17 3
Lingkungan 72 8 39 10 - 111 18
Rungkang
Jangkuk
Seluruh Pokmas|282 [ 33 [ 218 | 45 17 6 [517 84
601 KK (100%) |46,9%5,5% |36,3%| 7,5%| 2,8 %41,0% | 86% | 14%

Sumber : Diolah dari Inventarisasi Anggota Pokmas Kelurahan Savang-

Savang
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TABEL V.I. SUMBER PENDAPATAN KELUARGA MISKIN SEBELUM
MENERIMA DANA BERGULIR DARI IDT, PER POKMAS
DAN PER LINGKUNGAN DI KELURAHAN SAYANG-
SAYANG, TAHUN1995 (KK)

¥ Jasa
No Pokmas Buruh Bakulan| Perajin Pt MukanglJumla
1 | Dahlia 16 8 2 1 2 24
2 | Mawar 16 4 1 4 - 25
3 | Flamboyan 16 3 - 4 2 25
4 | Matahari 19 4 - 2 - 25
5 | Kamboja 17 6 - 1 1 25
6 | Melati 18 - - 6 1 25
7 | Anggrek 12 10 3 - 25
8 | Kemuning 13 S - |54 3 25
Lingkungan 122 39 3 26 9 199
Sayang Lauk
9 | Imam Bonjol 21 T - 1 1 30
10 | Kartini 25 2 2 1 30
11 | Diponegoro 24 3 1 - 28
12 | Teungku Umar 27 1 - - 28
13 | Sultan H. 17 7 1 - 25
14 | Cut Nyak Dien 15 5 3 4 27
Lingkungan 129 25 - 8 6 168
Sayang Dave
15 | Jambu 15 - 10 - 1 26
16 | Mangga - 16 8 2 1 27
17 | Rambutan 4 20 2 - - 26
18 | Semangka 10 12 4 - - 26
Lingkungan 29 48 24 2 2 105
Lendang Re
19 | Sejahtera 16 4 4 - - 24
20 | Kotak 21 - 5 - - 26
21 | Tumpung 4 - 18 1 1 24
22 | Bebetek 18 - 6 - 1 25
23 | Beriuk Maju - 5 25 - = 30
Lingkungan 59 9 58 i 2 129
Rungkang
Jangkuk
Seluruh Pokmas 339 121 85 37 19 601
56,4% | 20,1%[14,3% | 6,1% |3,1% [100%

Sumber : Diolah dari Inventarisasi Anggota Pokmas Kelurahan Savang-
Sayvang
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TABEL V.I. SUMBER PENDAPATAN KELUARGA MISKIN SESUDAH
MENERIMA DANA BERGULIR DARI IDT, PER POKMAS
DAN PER LINGKUNGAN DI KELURAHAN SAYANG-

SAYANG, TAHUN1995 (KK)

No Pokmas Bakulan Perajin ?Ja]sat. Tukangpljt:g Jumlah
1 | Dahlia 19 4 1 - - 24
2 | Mawar 23 2 - - - 25
3 | Flamboyan 24 1 - - - 25
4 | Matahart 24 - - - 25
5 | Kamboja 25 - - - - 25
6 | Melati 19 6 - - - 25
7 | Anggrek 25 - - 25
8 | Kemuning 25 - - - 25

Lingkungan 185 13 1 - - 199
Sayang Lauk
9 | Imam Bonjol 28 2 - - - 30
10 | Kartini 27 1 1 1 - 30
11 | Diponegoro 23 5 - - - 28
12 | Teungku Umar 24 4 - - - 28
13 | Sultan H. 20 1 4 - 25
14 | Cut Nyak Dien 15 - 6 27
Lingkungan 137 13 11 4 3 168
Sayang Dave
15 | Jambu 11 14 - 1 - 26
16 | Mangga 15 11 1 - 27
17 | Rambutan 14 12 - - - 26
- 18 | Semangka 19 4 - - 26
Lingkungan 59 41 2 105
Lendang Re
19 | Sejahtera 19 5 - 24
20 | Kotak 19 6 1 - 26
21 | Tumpung - 24 - - - 24
22 | Bebetek 6 19 - 25
23 | Beriuk Maju 5 25 - - 30
Lingkungan 49 75 1 129
Rungkang
Jangkuk
Seluruh Pokmas 430 146 12 7 6 601
71,5% | 24,3%| 2,0% |1,2% [1,0% |100%

Sumber : Diolah dari Inventarisasi Anggota Pokmas Kelurahan Savang-

Savang



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada bab terdahulu telah dijelaskan bahwa 48,3% dari
penduduk Kelurahan Sayang-Sayang yang berjumlah 5.197 jiwa
tergolong sebagai penduduk miskin. Setelah didata dan
dimusyawarahkan di tingkat kelurahan, penduduk miskin yang
berjumlah 2.464 jiwa meliputi 601 kepala keluarga (KK) berhak
memperoleh dana program IDT.

Setelah melalui proses pendekatan dan pengenalan program
IDT, dengan kesadaran serta niat untuk dapat hidup secara layak
ke-601 KK bersedia dikelompokkan menjadi sasaran penerima dana
IDT. Program IDT di Kelurahan Sayang-Sayang diterima dengan
baik, khususnya di kalangan penduduk miskin.

Dana IDT tahap pertama diterimakan pada 23 Pokmas
Kelurahan Sayang-Sayang pada tahun anggaran 1994/1995. Dana
IDT diberikan sebagai modal kerja yang dipinjam dan harus
dikembalikan secara mengansur pada Pengurus Pokmas. Besar
bunga (jasa) yang harus dibayarkan sesuai dengan kesepakatan
dalam musyawarah setiap Pokmas.

87
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Pada tahap pertama tersebut memang belum semua anggota
Pokmas menerima dana IDT sebagai modal kerja. Anggota Pokmas
yang menerima dana IDT pada tahap pertama berjumlah 125 KK.
Jadi anggota Pokmas yang belum mendapat dana IDT harus
menunggu giliran dari pengembalian angsuran anggota Pokmas
yang telah mendapat dana IDT tersebut. Oleh sebab itu setiap
anggota penerima dana IDT dituntut untuk dapat mengembalikan
angsuran tepat waktu dan teratur. Dana angsuran itu dapat
dipinjamkan pada anggota Pokmas yang belum memperoleh dana
IDT. Selama 11 bulan kemudian (Mei 1995), pengembalian dana
IDT dapat digulirkan pada 276 KK lainnya yang belum memperoleh
dana pinjaman IDT. Dengan adanya tingkat pengguliran dana yang
rata-rata 25 KK/bulan maka Pokmas dapat dikatakan relatif baik.
Oleh sebab itu bagi anggota Pokmas yang tidak/belum dapat
mengembalikan dana IDT secara teratur akan menghambat
perguliran ke anggota lainnya.

Keterlambatan pengguliran dana IDT juga diakibatkan
karena ketidakberesan administrasi keuangan beberapa pengurus
Pokmas dan atau pendamping Tidak ketatnya monitoring dari
lembaga terkait memicu ketidaktertiban pengguliran dana IDT.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perputaran dana
IDT di Kelurahan Sayang-Sayang tergolong cukup baik.

Hingga penerimaan dana IDT tahap kedua (1995/1996)
ternyata dana modal kerja Pokmas mengalami pengembangan.
Pertambahan modal diperoleh dari Jasa (bunga angsuran dan
simpanan anggota Pokmas.

Pada umumnya dengan adanya modal kerja IDT, penduduk
miskin Kelurahan Sayang-Sayang sudah mulai merasakan adanya
peningkatan penghasilan. Namun demikian, masih diperlukan
kiat-kiat tertentu untuk lebih mendorong meningkatkan usaha
produktif penduduk miskin. Secara umum, program IDT yang
dilaksanakan sejak bulan Juli 1994 di Kelurahan Sayang-Sayang
sudah berdampak positif bagi perubahan kehidupan penduduk miskin.
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Berbagai dampak positif dalam kehidupan masyarakat miskin,
antara lain adalah :

1. Sebagian besar anggota Pokmas sudah dapat menyisihkan uang
dari penghasilan usahanya untuk disimpan sebagai tabungan
pada pengurus Pokmas tanpa mengurangi modal yang ada.

2. Sebagian anggota Pokmas sudah dapat memupuk modal usaha,
sehingga dapat membuka peluang kerja, khususnya bagi kaum
muda putus sekolah di sekitarnya.

3. Anak-anak usia sekolah dari keluarga anggota Pokmas sudah
disekolahkan, tidak hanya terbatas pada tingkat sekolah dasar
melainkan sampai tingkat lanjutan.

4. Dengan adanya kemampuan sebagian besar anggota Pokmas
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, telah memper-
kecil ataupun mengurangi kebiasaan penduduk untuk memin-
jam uang, baik ke Bank Subuh maupun rentenir sistem ijon.

5. Persentasi penduduk yang tergolong miskin cenderung makin
mengecil

6. Terwujudnya suasana kerja di perkampungan Pokmas, khusus-
nya kalangan anak muda putus sekolah. Hal ini tampak me-
nonjol di perumahan para perajin yang tergabung dalam
Pokmas di Lingkungan Rungkang Jangkuk dan Lendang Re.

Ketekunan kerja para pemuda yang bekerja sebagai perajin
seperti kerajinan cukli didorong dengan adanya imbal jasa cukup
memadai. Perolehan pendapatan dapat untuk melanjutkan ke SMP
Terbuka bagi sejumlah pemuda yang putus sekolah. Ketentuan
kerja mereka telah mempengaruhi keterlibatan mereka dalam
kerja bakti di lingkungan. Bila ada kerja bakti, baik bersih
lingkungan maupun membantu membangun menjaga kebersihan
tempat ibadah, mereka cenderung memberi bantuan uang daripada
ikut serta kerja bakti. Partisipasi pemuda yang bekerja sebagai
perajin dalam kegiatan kerja bakti secara bergotongroyong di
kampungnya cenderung melemah. Mereka lebih memilih kerja
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menatah dan memasang cukli daripada ikutserta kerja bakti. Lebih-
lebih bila anggota Pokmas perajin menerima banyak pesanan, pasti
akan lebih melibatkan para pekerjanya, baik siang maupun malam.
Meskipun demikian para pekerja tidak melupakan kewajibannya
sebagai muslim, yakni sholat sesuai dengan waktunya.

Walaupun baru berlangsung 2 tahun, sementara ini dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan program IDT di Kelurahan
Sayang-Sayang tergolong lancar. Meskipun demikian masih
dijumpai benturan-benturan di sejumlah Pokmas yang
menghambat sistem pelaksanaan program IDT. Benturan-
benturan tersebut kebanyakan berasal dari sumber daya
manusianya, baik sebagai anggota, pengurus Pokmas maupun
pendamping. Selain keterampilan dan kreatif, dari mereka juga
dituntut kedisiplinan dan kejujuran.

James Midgley dalam konsep partisipasi komunitas
mengetengahkan bahwa negara menyiapkan mekanisme untuk
merangsang keterlibatan komunitas lokal. Dalam program IDT,
pemerintah pusat menyediakan mekanisme berupa dana sebagai
modal kerja bagi komunitas lokal (dalam hal ini adalah penduduk
miskin). Selain itu pemerintah juga menyiapkan pendamping
terampil bagi kelompok penduduk miskin.

Mekanisme yang diberikan pemerintah pusat dalam
melaksanakan program IDT selama 2 tahun terakhir ini, ternyata
mendapat tanggapan positif, baik dari kalangan pemerintah daerah
maupun komunitas miskin. Komunitas miskin di Kelurahan
Sayang-Sayang, dengan pendampingan mau menyerap dan
beradaptasi terhadap program IDT. Keberhasilan mereka dalam
beradaptasi tersebut ditunjukkan dengan kemampuannya dalam
memanfaatkan dana IDT sebagai modal kerja secara tepat. Pada
umumnya penduduk miskin di kelurahan Sayang-Sayang cukup
berpartisipasi dalam program IDT, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.
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B. SARAN

Selama ini, pelaksanaan program IDT di Kelurahan Sayng-
Sayang tergolong baik bila dibandingkan dengan program IDT
di desa/kelurahan tertinggal lainnya di Propinsi Nusa Tenggara
Barat. Beberapa kendala yang menghambat kelancaran
kemantapan ekonomi anggota di sejumlah Pokmas telah
diupayakan penanggulangannya oleh pihak kelurahan dan lembaga
yang terkait dengan program IDT.

Beberapa saran yang mungkin dapat lebih mengakibatkan atau
meningkatkan partisipasi penduduk miskin untuk mencapai tujuan
program IDT antara lain adalah :

1. Perlu diadakan lomba Pokmas dan pendamping yang
berprestasi secara rutin.

2. Pembinaan dan bimbingan ke Pokmas agar diadakan secara
rutin dan berkesinambungan, baik oleh pendamping maupun
lembaga terkait lainnya.

3. Permasalahan anggota/pengurus Pokmas agar dapat dimusya-
warahkan dalam lembaga terkait. Selanjutnya ditindaklanjut-
kan supaya tidak berlarut-larut menghambat usaha anggota
Pokmas yang lain.

4. Peranan pendamping sangat dibutuhkan untuk mengem-
bangkan Pokmas. Kuantitas dan kualitas pendamping untuk
23 Pokmas di Kelurahan Sayang-Sayang perlu ditingkatkan.
Kesejahteraan pendamping pun butuh diperharikan.

5. Aparat pemerintah, baik tingkat kelurahan maupun kecama-
tan selaku penanggungjawa dan koordinator pelaksanaan pro-
gram IDT di Kelurahan Sayang-Sayang supaya tidak segan-
segan dan secara teratur memonitor dan mengevaluasi kegi-
atan Pokmas dan pendamping.
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LAMPIRAN
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No Nama L/P Keterangan
1. | Drs H. Syukarmin| L |Camat Cakranegara
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(45 Tahun)
3. | Lalu Arifin L |Sekretaris Lurah, Pendamping
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4. | Rumsah P | Anggota Pokmas Flamboyan, di
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(Bakulan Makanan)
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(Perajin)
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(Bakulan makanan)
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LAMPIRAN 2

CONTOH KASUS ANGGOTA POKMAS : BAKULAN

1. Kasus Inaq Mahrim

Anggota Pokmas Mawar, usia 40 tahun, bertempat tinggal
di Sayang Lauk, dengan mata pencaharian pedagang kecil
(bakulan) jenis kebutuhan sehari-hari, tanggungan keluarga 7 or-
ang.

Sebelum ada prpgram IDT, Inaq Mahrim meminjam modal
dari Lumbung Kredit Pedesaan (LKP) sebesar Rp. 250.000,00
dengan cara pengembalian Rp. 25.000,00 perminggu selama 3
bulan, dengan jaminan KTP. Pembayaran dilakukan dengan cara
mnyetor ke lokasi LKP yang agak jauh dari sebesar Rp. 46.000,00.
Uang itu harus disetor ke LKP sebesar Rp. 25.000,00 sehingga
tersisa Rp. 21.000,00. Ini berarti pendapatan rata-rata sehari
sebesar Rp. 3.000,00 untuk memenuhi kebutuhan 7 anggota
keluarga. Inaq Mahrim ada perasaan tidak tenang, karena setiap
minggu harus menyediakan uang Rp. 25.000,00.

Setelah ada program IDT inaqg Mahrim memperoleh bantuan
sebesar Rp. 400.000,00. Berdasarkan kesepakatan di antara
anggota Pokmas, modal itu dikembalikan dengan cara mengansur
Rp. 40.000,00/bulan. Dalam satu tahun partisipasi Inaq Mahrim
terhadap pertambahan modal Pokmasnya adalah Rp. 80.000,00.
Angka ini diperoleh dari angsuran selama setahun yaitu 12 x Rp.
40.000,00 = Rp. 480.000,00 dikurangi pinjamannya sebesar Rp.
400.000,00.

Dengan modal dan sistem pembayaran seperti itu, Inaq
Mahrim merasa lebih tenag, karena jangka waktu
mengembalikannya cukup lama yaitu satu bulan. Selain itu, ia
dapat membayar hutang-hutang sebelumnya, membayar keperluan
anaknya yang duduk di SD, dan dapat pula menabung walau
sedikit. Pendapatan per hari rata-rata Rp. 7.500,00.
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2. Kasus Inaq Rumsah

Anggota Pokmas Flamboyan, usia 38 tahun, tempat tinggal
di Sayang Lauk, jenis usaha jualan nasi. Sebelum ada dana IDT
Inaq Rumsah meminjam modal Rp. 50.000,00 dari Kredit Koperasi
Keliling. Setiap hari harus menyetor Rp. 2.000,00 selama satu
bulan. Berarti Inag Rumsah membayar bunga yang sangat tinggi
yaitu 20% sebulan. Penghasilannya sehari rata-rata antara Rp.
2.000,00 - Rp. 2.500,00. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari,
Inaqg Rumsah terpaksa menggunakan modalnya. Sering terjadi,
lunas setoran habis pula modalnya, dan kemudian Inaqg Rumsah
meminjam modal baru. Inag Rumsah mendapat modal dana IDT
sebesar Rp. 200.000,00. Dengan pinjaman sebesar Rp. 200.000,00,
Inaq Rumsah mengangsur Rp. 20.00,0/bulan sebulan satu tahun.
Ia menggunakan sebagian modal itu untuk membayar hutangnya
yang masih tersisa sebesar Rp. 50.000,00.

Dengan modal sebesar Rp. 150.000,00 ia mendapat
penghasilan lebih kurang Rp. 5.000,00/hari.

3. Kasus Raida

Anggota Pokmas Kartini dari Sayang Daye, usia 37 tahun,
usaha jualan jajan kampung dan plecing. Raida sebelum program
IDT meminjam modal pada Bank Keliling sebesar Rp. 25.000,00.
Setiap hari ia membayar Rp. 1.000,00 selama satu bulan. Dengan
demikian Raida membayar bunga sebesar 20% sebulan.
Penghasilan sehari antara Rp. 2.000,00 - Rp. 3.000,00. Jika Rp.
1.000,00 dipergunakan untuk menyetor, berarti pendapatannya
sehari antara Rp. 1.000,00 - Rp. 2.000,00. Oleh karena itu Raida
mau tidak mau menggunakan modalnya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Dari program IDT Raida mendapat modal sebesar Rp.
50.000,00 dengan mengangsur Rp. 5.000,00/bulan selama satu
tahun. Penghasilan rata-rata Rp. 3.000,00 sehari. Dengan
penghasilan itu ia merasa hidup lebih tenang, bisa membayar sisa
hutangnya yang lalu, membayar setoran, arisan dan makan.






